
  



 

 

  



ABSTRAK 

Dicky Monoarfa. NIM 613415018. 2020. Identifikasi Tumbuhan Penyusun Kebun Campuran 

pada Tiga Lokasi yang Berbeda. Skripsi. Jurusan Agroteknologi. Fakultas Pertanian. Universitas 

Negeri Gorontalo. Dibawah Bimbingan Nurmi dan Sutrisno Hadi Purnomo. 

Kebun campuran merupakan salah satu bentuk agrofrestri yang ditanami berbagai jenis tanaman 

dengan minimal satu jenis tanaman berkayu di lahan milik rakyat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui komposisi jenis, keanekaragaman, dominansi dan kesamaan jenis tumbuhan pada kebun 

campuran di pantai, pedesaan dan pegunungan. Plot penelitian menggunakan metode ganda sistematis. 

Analisis data yang dilakukan terdiri dari (1) perhitungan Indeksi Nilai Penting, (2) Indeks 

Keanekaragaman, dan (3)Indeks Kesamaan jenis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi jenis 

tumbuhan di kebun campuran di pedesaan memiliki jumlah jenis paling banyak dibandingkan dengan 

jenis tumbuhan kebun campuran di pantai dan pegunungan. Dominansi tertinggi pada tingkat pohon 

dan tiang dilokasi pantai dan pedesaan ditempati tumbuhan yang sama Cocos nucifera dengan INP 

93,66 dan 47,33 serta pada lokasi pegunungan yaitu Durio zibethinus dengan INP 44,41. Tingkat 

pancang lokasi pantai tumbuhan Gliricidia sepium INP 86,59 lokasi pedesaan tumbuhan Lacium 

domesticium INP 48,73 dan lokasi pegunungan tumbuhan Lacium domesticium INP 48,70. Tingkat 

semai pada lokasi pantai dengan tumbuhan Gliricidia sepium INP 34,78 lokasi pedesaan tumbuhan 

Lacium domesticium INP 53,85 dan pada lokasi pegunungan tumbuhan Theboroma cacao INP 80,00. 

Indeks keanekaragaman jenis tumbuhan di pantai dan pedesaan untuk tingkat pohon dan tiang, pancang, 

dan semai juga tergolong sedang, sedangkan di pegunungan untuk tingkat pohon dan tiang serta 

pancang tergolong sedang, untuk tingkat semai tergolong rendah. Indeks Kesamaan jenis tumbuhan di 

lokasi pantai dengan pedesaan pada tingkat pohon dan tiang tergolong tinggi, tingkat pancang tergolong 

sangat rendah, serta tingkat semai tergolong rendah. Kesamaan jenis tumbuhan di lokasi pantai dengan 

pegunungan pada tingkat pohon dan tiang tergolong rendah, tingkat pancang tergolong tinggi, serta 

tingkat semai tergolong sangat rendah. Kesamaan jenis tumbuhan di lokasi pegunungan dengan 

pedesaan pada tingkat pohon dan tiang tergolong tinggi, tingkat pancang tergolong rendah, serta tingkat 

semai tergolong rendah.  

Kata Kunci : Agroforestri, Kebun Campuran, Identifikasi. 

 

 

 

 

 

 

 

  



 


